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A.	 Pendahulan 

Sangat mungkin, sebagian besar para penggiat akuntansi 
syariah tidak menyadari bahwa akuntansi sudah sesuai syariah 
sejak kelahirannya. Hal ini bisa kita lihat dari tujuan akuntansi 
sebagaimana diungkapkan Luca Pacioli (1494) yang merupakan 
Pendeta sekaligus ahli matematika, ketika mencetuskan konsep 
pembukan berpasangan (double entry system) dalam “Summa 
de Arithmetica Geometria, Proportioni et Proportionalita” 
yang diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan judul “The 
Collected Knowledge of Arithmetic, Geometry, Proportions and 
Proportionality”( Weis W.L. and Tinius, D.E., 1991; Warsono dan 
Jufri, 2011: 12; Ardiansyah, dkk., 2023: 9) dengan tujuan agar 
pedagang dapat mencatat dan melaporkan semua transaksi 
bisnisnya (Al-Najjar & Ahmed, 2001) sehingga dapat berbuat 
adil kepada sesama manusia (pedagang maupun pemilik modal) 
yang pada akhirnya dapat dipertangungjawabkan kepada Tuhan 
(Ardiansyah, 2022). Di sini, akuntansi tidak hanya berperan 
sebagai media informasi (repotring), namun juga sebagai alat 
pertangungjawaban (accountability).  

 Peran akuntansi sebagai media pertanggungjawaban 
sejalan dengan Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al Baqarah 
ayat 282:

“Hai, orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya………”
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Ayat tersebut menekankan pentingnya melakukan 
pencatatan setiap transaksi muamalah yang tidak tunai 
(hutang-piutang), yang tujuan utamnya untuk kebenaran, 
kepastian, keterbukaan, dan keadilan antara kedua pihak 
yang memiliki hubungan muamalah, atau dalam bahasa 
akuntansi lebih dikenal dengan accountability (Ardiansyah, 
dkk, 2023: 8). Dalam persepektif akuntansi, penyerahan modal 
oleh investor (shahibul mal) kepada manajer sebagai agen 
(mudharib) merupakan kontrak utang piutang dalam jangka 
panjang, sehingga modal hakekatnya adalah utang menajemen 
(perusahaan) kepada pemilik. Ayat tersebut dijadikan landasan 
filosofis penting akuntansi syariah.

Tujuan dasar laporan keuangan syariah tidak hanya 
sebatas “materi” atau untuk tujuan pelaporan, namun juga 
harus bersifat “spirit” atau media pertangungjawaban. 
Posisi akuntanbilitas yang merupakan spirit akuntansi 
syariah lebih substansial karena terkait dengan tradisi dan 
pemahaman Islam tentang Tuhan, manusia dan alam semesta. 
Manusia berkewajiban mengelola bumi berdasarkan etika 
syariah yang harus dipertanggungjawabkan kepada Tuhan, 
ini merupakan premis utama dari akuntabilitas vertikal. 
Sedangkan untuk akuntanbilitas horizontal, seorang agen harus 
bertanggungjawab kepada masyarakat dan alam. Implikasinya, 
pertama, akuntansi syariah harus dibangun berdasarkan nilai-
nilai etika. Kedua, praktik bisnis dan akuntansi yang dilakukan 
manajemen juga harus berdasarkan pada nilai-nilai etika 
syariah. Pemberian informasi merupakan konsekuensi logis 
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dari akuntabilitas, bentuk dan informasi akuntansi dengan spirit 
etika syariah digunakan untuk pegambilan keputusan oleh pihak 
yang berkepentingan. Pemberian informasi baik kuantitatif 
maupun kualitatif mencakup kesejahteraan ekonomi, sosial, 
spiritual, dan politik (Triyuwono, 2004). 

Berkembangnya semangat kapitalisme yang berlebihan 
telah menggerus peran akuntansi  sebagia mendia 
pertanggungjawaban dan hanya berorientasi kepada 
pemenuhan kebutuhan inforasi sebagian kecil pengguna 
“investor dan kreditor”. Hal ini disebabkan tindakan sebagian 
orang yang mendistorsi akuntansi untuk kepentingan 
pribadinya dengan mengorbankan pihak lain, yang berimbas 
pada hilangnya kepercayaan publik terhadap laporan akuntansi 
(Ardiansyah, 2022). Maraknya penyelewengan pungsi dan peran 
akuntansi yang terjadi baik dibelbagai belahan dunia seperti 
kasus kegagalan Enron, WorldCom, Arthur Andersen, pinjaman 
Subprime Mortgage, skema Madoff Ponzi, penuntutan suap 
besar-besaran Daimler and Siemens, manipulasi suku bunga 
oleh bank-bank besar di Amerika, pengabaian aspek keadilan 
dan keselamtan kerja, dan pelanggaran undang-undang 
perlindungan lingkungan (Brooks and Dunn, 2020); serta 
kasus-kasus di Indonesia seperti kasus laporan keuangan PT. 
Kimia Farama, laporan keuangan ganda bank Lippo, kegagalan 
investasi PT Jiwsraya, gartifikasi pajak, pencucian uang, investasi 
bodong, dan lain-lain, bahkan di bisnsi sayriah sekalipun, seperti 
kasus pinjaman fiktif beberapa bank syariah, adalah bukti 
nyata telah terjadi penyelewengan peran dan fungsi akuntansi 
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oleh akuntan profesional. Oleh karena itu, perlu ada upaya 
mengembalikan peran dan fungsi akuntansi sesuai dengan 
semangat kelairannya.

Pengembalian peran dan fungsi akuntansi tersebut semakin 
menguat saat ini dengan meningkatanya era akuntabilitas. 
Tuntutan publik atau pengguan informasi akuntansi tidak 
hanya berfokus pencapaian laba perusahaan yang merupakan 
orientasi jangka pendek, akan tetapi bagaimana perusahaan 
dapat menselaraskan kepentingan pemegang saham 
(shareholdrs) dengan pemangku kepentiangan (stakeholders).  
Era akuntabilitas telah mengubah paradigma akuntan dan 
pengguna informsi keuangan dari hanya berorientasi kepada 
pemegang saham ke arah pertangungjawaban pada pemangku 
kepentingan sehingga kepentingan jangka panjang perusahaan 
dapat terjaga. Tantanganya adalah bagaimana perusahaan 
dapat mencari keuntungan secara etis dengan tetap menjaga 
kepentingan pihak lain termasuk lingkungan, hak asasi manusia,  
sekaligus memberi kontribusi positif bagi masyarakat. Perlu 
ada kesadaran bersama antara pelaku bisnis dan akuntan 
profesional untuk melayani kepentingan terbaik masyarakat 
dalam lingkungan bisnis yang semakin komplek dan menantang. 
Skandal akuntan dan pelaku bisnis di masa lalu yang telah 
meruntuhkan reputasi mereka di hadapan publik harus 
dijadikan pelajaran untuk menyongong masa depan profesi 
akuntan yang lebih baik. 

Krisis perekonomian akibat pandemik covid 19, clamet 
change, dan ketegangan geopolitik telah berdampak pada 
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industri dan perekonomian yang menimbulkan ancaman krisis 
fianansial secara global. Karenanya, perlu strategi perusahaan 
untuk dapat keluar dari jeratan krisis dengan memitigasi risiko. 
Kemungkina krisis finasial global juga perlu mendapatkan 
perhatian berbagai pihak, seperti pelaku bisnis, pemerintah 
termasuk profesi akuntan. Dalam kondisi krisi, pemilihan 
metode akuntansi konservatif perlu dipertimbangkan untuk 
menjaga stabilitas kinerja keuangan perusahaan sekaligus 
akan menurunakan risiko kebangkrutan. Hal ini karena, dengan 
prinsip kehati-hatian/prudence (konservatif), Internatioanl 
Finansial Reporting Standards (IFRS) mengasumsikan laporan 
keuangan akan signifikan dan andal, sehingga ketika suatu 
organiasasi mengalami kerentanan kondisi keuangan penerapan 
konservatisme akuntansi dapat mengurangi risiko kesulitan 
keuangan (Li and Chao, 2020). Kulalitas laporan keuangan yang 
konservatif juga bermanfaat dalam keputuan pengalokasian 
sumber daya organsisasi (Kaawaase & Nairuba, 2021). Selain 
itu, di masa krisis terdahulu, konservatisme akuntansi terbukti 
dapat mengatasi perusahaan dari potensi penurunan investasi 
(Balkrishnan et al., 2016), penurunan harga saham (Zang, 2010 
dan Francis et al., 2013), penurunan biaya utang (Ahmed et 
al., 2002 dan Zang, 2008), dan kebangkrutan (Biddle et al., 
2011). Tata kelola perusahaan yang efektif dan penerapan 
konservatisme akuntansi terbukti dapat meningkatkan kualitas 
laporan keuangan (El-Habashy, 2019), dengan demikian 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan 
menurunkan risiko kegagalan finansial perusahaan.
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Respon badan pembuat standar akuntansi internasional 
terhadap krisis telah dilakukan dengan terbitnya IFRS No. 9 
tahun 2014 yang diberlakukan tahun 2018 tentang Instrumen 
Keuangan khususnya Rekognisi dan Pengukuran menggantikan 
International Accounting Standard (IAS) No. 39. IFRS-9 yang 
sangat konservatif tersebut diadopsi di Indosnesia dalam PSAK 
71, yang sangat bermanfaat bagi dunia perbankan, dimana 
dalam penilaian aset khususnya aset finansial bermasalah, 
lebih melihat perspektif ke depan yang tidak hanya menunggu 
terjadinya kredit bermasalah, namun harus dilakukan analisis 
proyeksi dan dampaknya jika kemungkinan terjadi kredit macet 
(bermaslah). 1   

Hadirin Sidang Senat Terbuka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
yang saya muliakan 

Tulisan ini bertujuan untuk meneguhkan kembali peran 
akuntansi konservatif dalam mitigasi risiko kebangkrutan 
perusahaan khususnya kalau dilihat dari sudut pandang sayriah. 
Masalah ini penting karena akuntan sebagai penyedia informasi 
bagi pengambilan keputusan manajerial dan keuangan memiliki 
peran strategis dalam membentengi terimbasnya perusahaan 
dari dampak krisi ekonomi (Li and Chao, 2020 dan Kaawaase 
& Nairuba, 2021). Perlu ada terobosan-terobosan baru dalam 
penerapan metode akuntansi yang tentu sangat berbeda 
dengan penerapannya dalam kondisi normal. Belajar dari 

1https://maksi.binus.ac.id/2020/05/13/profesi-akuntan-dan-pandemi-
tantangan-adaptasi-studi-kasus-ifrs9-psak-71/ 
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krisis ekonomi tahun 2008 dimana banyak standar akuntansi 
yang harus disesuaikan (Violeta, AM. et. al., 2010; Waymire, 
G.B and Basu. S., 2010; dan Barth, M.E. and Landsman, W.R., 
2010), tentu krisis ekonomi yang mengancam dunia saat ini juga 
memerlukan perlakuan yang sama. Hal ini menuntut perubahan 
praktik akuntansi yang lebih meningkatkan transparansi, 
mengembangkan citra perushaan, dan menyediakan informasi 
yang berguna bagi pengambilan keputusan investasi (Harun & 
Farooque, 2020).  

Tulisan ini berkontribusi dalam tiga hal: pertama, secara 
teoretis, menambah pengetahuan tentang penjelasan manfaat 
tidaknya pemilihan metode akuntansi yang konservatif 
baik secara konvensional maupun sayriah dan apakah 
konservatisme akuntansi dapat memprediskisi penurunan 
risiko perusahaan dari guncangan finansial, sekaligus menjadi 
penjelas pentingnya penerapan akuntansi konservatif di masa 
krisis ekonomi global. Kedua, secara praktis, bagi regulator dan 
badan-badan penyusun standar akuntansi, paparan ini bisa 
dijadikan landasan dalam menyesuaikan pedoman kebijakan 
akuntansi untuk menghadapi krisis ekonomi global. Sementara 
itu, bagi praktisi dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
mengimplementasikan tata kelola perusahaan dan pemilihan 
metode akuntansi yang tepat untuk menghindarkan kerugian 
maupaun kebangkutan akibat krisis ekonomi global. Dan ketiga, 
bagi penelitian mendatang dapat memberi petunjuk tentang 
pentingnya penerapan akuntansi konservatif dalam memitigasi 
risiko untuk menghadapi ancaman krisis ekonomi global. 
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B.	 Konservatisme Akuntansi dalam Perspektif Syariah

Bapak dan Ibu para hadirin yang berbahagia

Prinsip konservatisme akuntansi yang mengutamakan 
pengakuan pendapatan yang lebih rendah dan pengakuan 
beban yang lebih tinggi ternyata sangat Islami, karena 
konservatisme akuntansi mengutamakan aspek kehati-
hatian dan keadilan. Aspek kehati-hatian (prudence) penting 
dalam akuntansi syariah karena ada keharusan penggunaan 
pertimbangan yang hati-hati dan teliti dalam membuat 
estimasi dan pengukuran atas transaksi yang melibatkan 
ketidakpastian, yang tercermin dari pendekatan konservatif 
dalam mengakui pendapatan maupun biaya dalam laporan 
keuangan. Aspek kehati-hatian ini mencegah perilaku ceroboh 
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya perusahaan 
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan 
finasial perusahaan. Sedangkan Aspek keadilan (justice) dalam 
akuntansi Islam juga ditekankan sebagai prinsip penting karena 
akan sangat berperngaruh terhadap pembagian bagi hasil 
dan kerugaian, juga dalam pembayaran zakat. Keadilan dalam 
akuntansi Islam mencakup adil dalam pengukuran, pengakuan, 
dan presentasi transaksi dalam laporan keuangan. Prinsip 
keadilan ini mendorong penggunaan konservatisme akuntansi 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan 
dapat memberikan gambaran yang jelas dan adil mengenai 
kondisi keuangan perusahaan.

Sampai saat ini konservatisme tetap mempunyai arti penting 
dalam praktik akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan 
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salah satu fitur penting dari kualitas informasi keuangan dan 
diacu dalam sebagian besar kerangka konseptual akuntansi 
(Yazar Soyadi et al., 2019). Konservatisme adalah reaksi yang 
hati-hati (prudent reaction) menghadapi ketidakpastian yang 
melekat dalam perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa 
ketidakpastian dan risiko yang inheren dalam situasi bisnis sudah 
cukup dipertimbangkan. Konservatisme merupakan konvensi 
yang penting dalam pelaporan finansial, dan mengimplikasikan 
pengujian dari kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran 
pendapatan dan aktiva. 

Belum ada pengertian konservatisme yang berterima 
umum, kecuali pengertian formal dalam Standard Financial 
Accounting Concept (SFAC) No. 2, yang menyatakan bahwa 
konservatisme adalah reaksi kehati-hatian (prudent reaction) 
dalam menghadapi ketidakpastian untuk mencoba memastikan 
bahwa ketidakpastian dan risiko yang inheren dalam situasi 
bisnis sudah cukup dipertimbangkan (FASB, 1996: 33). EEC 
4th Directive (1978, article 31) mendefinisikan “kehati-hatian” 
dalam konservatisme sebagai berikut: (Giner & Rees 2001)

Valuation must be made on a prudent basis, and in particular: 
only profits made at the balance sheet date may be included, 
account must be taken of all foreseeable liabilities and potential 
loss.

Definisi ini konsisten dengan definisi IASC (1989, article 
37), yaitu:

Prudence is the inclusion of degree of caution in the exercise of 
the judgments needed in making the estimates required under 
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conditions of uncertainty, such that assets or income are not 
overstate and liabilities or expense are not understated.

Konservatisme, dari sudut pandang manajemen atau 
penyusun laporan keuangan, didefinisikan sebagai metode 
akuntansi berterima umum yang melaporkan aktiva dengan 
nilai terendah, kewajiban dengan nilai tertinggi, menunda 
pengakuan pendapatan, serta mempercepat pengakuan 
biaya (Watts 1986, Wolk 2000).  Penman (2002) mengartikan 
akuntansi konservatif sebagai memilih metode akuntansi dan 
estimasi yang membuat nilai buku aktiva relatif rendah. Definisi 
konservatif menurut Penman menunjukkan bahwa akuntansi 
konservatif tidak saja berkaitan dengan pemilihan metode 
akuntansi, tetapi juga estimasi yang seringkali diterapkan 
berkaitan dengan akuntansi akrual. 

Definisi konservatisme pada textbook lebih merupakan 
hal yang bersifat deskriptif.  Satu tipikal adalah bahwa 
konservatisme merupakan aturan yang berlaku untuk memilih 
alternatif dengan pengaruh yang paling kecil terhadap ekuitas 
pemilik ketika terdapat kesangsian berkaitan dengan dua atau 
lebih alternatif pelaporan yang harus dipilih (Smith dan Skousen 
1987: 44). Konservatisme dengan demikinan merupakan upaya 
antisipatif terhadap potensi kerugian yang mungkin terjadi, 
meskipun verifikasi secara hukum belum dapat dilakukan, 
sedangkan hal sebaliknya diterapkan terhadap potensi laba 
(Watts, 2001). Dalam IFRS, konservatisme digunakan dengan 
nama yang berbeda, yaitu konsep kehati-hatian (prudence).

Dikaitkan dengan risiko dalam kondisi ketidakpastian, 
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Suwardjono (2005: 245) mengartikan konservatisme adalah 
sikap atau aliran (mazhab) yang mengambil tindakan atau 
keputusan yang terjelek atas outcome yang ditimbulkan 
dari ketidakpastian. Makna lain dari sikap konservatif adalah 
berhati-hati dalam mengambil resiko dengan cara bersedia 
mengorbankan/menunda pengakuan keuntungan untuk 
mengurangi atau menghilangkan resiko kerugaian. Konsep ini 
berimplikasi pada penyajian pelaporan keuangan dimana secara 
umum akuntansi akan menyegerakan pengakuan potensi biaya 
atau kerugian, tetapi menunda pengakuan potensi untung atau 
pendapatan yang akan datang, meskipun potensinya besar. 
Sikap kehatian-hatian (prudence) dalam penyajian laporan 
keungan ini akan dapat mengurangi masalah keagenan yang 
timbul akibat adanya asimetri informasi antara prinsipal dan 
agen dalam teori keagenan (Butar Butar, 2020). 

Dalam perspektif sayriah, konservatisme akuntansi dapat 
dilihat dari dua aspek: aspek kehati-hatian dan aspek keadilan. 
Aspek kehati-hatian (prudence) adalah penting dalam akuntansi 
Islam, yang mengharuskan penggunaan pertimbangan yang 
hati-hati dan teliti dalam membuat estimasi dan pengukuran 
atas transaksi yang melibatkan ketidakpastian. Prinsip kehati-
hatian ini dapat dilihat sebagai pendekatan konservatif dalam 
mengakui pendapatan dan biaya dalam laporan keuangan. 
Menunda pengakuan pendapatan sampai ada kepastian 
pendapatan tersebut terealisasi, dan menyegerkan pengakuan 
beban meskipun belum benar-benar terjadi sejalan dengan 
perinsip kehati-hatian dalam pengakuan pahala dan dosa. 
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Sebagaimana tuntunan Rasulullah SAW, kita hendaknya tidak 
menghitung-hitung pahala atas kebaikan yang kita lakukan, 
namun segera melakukan huhasabah atas dosa yang kita 
lakukan.

Sikap konservatif atau kehati-hatian sejalan dengan firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi:

وَاوَْفُوا الْكَيْلَ اِذَا كِلْتُمْ وَزنِـوُْا بِلْقِسْطاَسِ الْمُسْتَقِيْمِۗ ذٰلِكَ خَيـرٌْ وَّاَحْسَنُ تَْوِيْلً
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 
menakar, dan timbanglah dengan timbangan yang 
benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (Q.S Al-Isra’ ayat 35).

Ayat tersebut mengaharuskan kita untuk menakar segala 
sesuatu dengan benar dan dalakukan secara jujur. Hal ini 
sejalan dengan prinsip konservatif atau kehati-hatian dalam 
akuntansi, karena akuntansi konservatif dianggap memiliki 
kualitas informasi yang lebih baik dari pada akuntansi progresif 
(Francis et al., 2013; Li and Chao, 2020; dan Kaawaase & 
Nairuba, 2021), sehingga menuntut akuntan untuk menyajikan 
laporan keuangan sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya.

Aspek keadilan (justice) dalam akuntansi Islam juga 
ditekankan sebagai prinsip penting. Keadilan dalam akuntansi 
Islam mencakup adil dalam pengukuran, pengakuan, dan 
presentasi transaksi dalam laporan keuangan. Prinsip keadilan 
ini mendorong penggunaan konservatisme akuntansi untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan dapat 
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memberikan gambaran yang jelas dan adil mengenai kondisi 
keuangan perusahaan.

Penomena pertumbuhan industri syariah khususnya 
perbankan syariah mislanya, menyebabkan peran akuntansi 
konservatif semakin dibutuhkan. Adanya kewajiban membayar 
zakat yang harus dilakukan oleh Bank Umum Syariah sehingga 
membuat perusahaan ini harus lebih konservatif (RISMAN, 
2020). Sebagaimana perusahaan pada umumnya, Bank Umum 
Syariah membutuhkan informasi akuntansi dalam menjalankan 
usahanya, termasuk juga perhitungan zakat yang harus 
dikeluarkan. Informasi bagi bank syariah memiliki pengertian 
pertanggungjawaban yang luas kepada Allah SWT, masyarakat, 
individu, maupun lingkungan. Penelitian dari (Purnamasari et 
al., 2019) menunjukkan bahwa Bank Islam melaporkan lebih 
konservatif dibandingkan Bank Konvensional karena risiko 
litigasi yang lebih tinggi dan bank Islam memiliki kewajiban 
untuk pembayaran zakat.

Terlepas dari peranpentingnya konservatieme akuntansi 
dalam praktik bisnis syariah, konservatisme akuntansi 
dalam pandangan Islam juga tidak boleh mengorbankan 
kepentingan umum dan memperlambat pertumbuhan 
ekonomi. Prinsip-prinsip akuntansi Islam menekankan 
pentingnya menyeimbangkan antara prinsip kehati-hatian dan 
keadilan dengan prinsip pertumbuhan dan pengembangan 
bisnis yang sehat dan berkelanjutan. Dalam praktiknya, 
perusahaan-perusahaan di dunia Islam menggunakan prinsip-
prinsip akuntansi yang mencerminkan nilai-nilai Islam dan 
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secara umum mengadopsi pendekatan konservatif dalam 
akuntansi mereka, terutama dalam mengakui pendapatan dan 
biaya. Namun, prinsip-prinsip akuntansi Islam juga menekankan 
pentingnya keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis yang sehat.

C.	 Pernan Konservatisme Akuntansi

Bapak dan Ibu para hadirin yang berbahagia

Konservatisme akuntansi adalah suatu pendekatan dalam 
pelaporan keuangan yang menekankan pada penggunaan 
estimasi dan prinsip yang lebih konservatif atau hati-hati dalam 
menilai aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya. Tujuan dari 
konservatisme akuntansi adalah untuk meminimalkan risiko 
kesalahan dalam pelaporan keuangan dan untuk memastikan 
bahwa informasi yang diberikan dalam laporan keuangan tidak 
mengandung bias yang dapat menyesatkan pengguna laporan 
keuangan.

Konservatisme merupakan karakteristik pelaporan 
keuangan yang penting dalam akuntansi, sehingga disebut 
sebagai prinsip akuntansi yang dominan (Wolk 2000) dan 
terdapat indikasi kecenderungan peningkatan konservatisme 
standar akuntansi secara global yang dimulai sejak awal 
tahun 80-an. Leftwich (1995) menemukan bahwa sejak 1978-
1995 FASB mengusulkan dan mengimplementasikan standar 
yang menunda pengakuan pendapatan dan menambah nilai 
pengakuan hutang (Lefwitch 1995 dalam Givoly 2002). Ball et 
al (2002) menghipotesiskan bahwa terdapat kebutuhan yang 
universal atas akuntansi yang konservatif, karena: pertama, 
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akuntan dan auditor menemukan bahwa informasi yang negatif 
lebih dapat dipercaya dibandingkan good news. Kedua, pemberi 
pinjaman lebih memperhatikan bad news daripada good news. 
Ketiga, prosedur yang unggul untuk mengidentifikasi masalah 
dengan cepat. Peran konservatisme akuntansi secara rinci 
adalah sebagai berikut:

1.	 Meminimalkan risiko kesalahan dalam pelaporan 
keuangan
Konservatisme akuntansi dapat membantu mengurangi 

risiko kesalahan dalam pelaporan keuangan karena ia 
mendorong perusahaan untuk menggunakan estimasi yang 
lebih rendah dan konservatif dalam menilai aset, kewajiban, 
pendapatan, dan biaya.

Tagline di Bisnis.com yang berjudul “Warren Buffet Boncos, 
Saham Apple Milinya Rugi Hingga Rp 551 Triliun” pada 3 
Oktober 2022 sebenarnya menunjukkan bahwa kita sedang 
tertipu dengan konsep fair value-nya IFRS. Meskipun nilai 
investasi saham Apple milik investor kawakan Warren Buffet 
ini tergerus hingga  US 36$ miliar atau setara dengan Rp551 
triliun sepanjang tahun 2022  dan mengalami penurunan 
sebesar US 5$ miliar jika dihitung dari nilai pembelian saham,  
nyatanya orang nomor lima terkaya di dunia ini justru membeli 
lagi 3,9 juta saham Apple kuartal kedua tahun 2023 ini, 
yang menunnukkan bahwa mereka melihat nilai baru dalam 
saham perusahaan ini.2 Hal ini menunjukan bahwa laba yang 

2https://ekonomi.bisnis.com/read/20221003/620/1583817/war-
ren-buffet-boncos-saham-apple-miliknya-rugi-hingga-rp551-triliun.
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disajikan dengan tidak mendasarkan pada hitorical cost dapat 
menyesatkan publik. Kasus Waren Buffet dan mungkin kasus-
kasus lain menunjukkan kepada kita betapa kita telah tertipu 
oleh laba/rugi semu akibat peneriapan fair value. Tuisan ini 
mencoba menggugah kebali peran konservatime akuntansi 
yang di era histerical cost memeiliki peran strategis sehingga 
masuk ke dalam karakteristik kualitatif laporan keuangan 
dalam rerangka konseptual akuntansi yang dalam IFRS telah 
dihilangkan.

2.	 Menjaga keandalan laporan keuangan 
Dengan menggunakan estimasi yang lebih rendah dan 

konservatif dalam penilaian aset, kewajiban, pendapatan, 
dan biaya, perusahaan dapat memastikan bahwa laporan 
keuangannya lebih andal dan dapat diandalkan oleh pengguna 
laporan keuangan.

Pelaku pasar membuat keputusan ekonomi berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh perusahaan ataupun dari sumber-sumber 
alternatif lainnya. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
perusahaan merupakan salah satu sumber informasi mengenai 
posisi keuangan perusahaan, kinerja, serta perubahan posisi 
keuangan, yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang tepat. Menurut SFAC No. 1 dan PSAK No. 
1, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-
komponen neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
(FASB 1996/97, IAI 1999).     
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3.	 Meningkatkan transparansi
Konservatisme akuntansi dapat meningkatkan transparansi 

laporan keuangan karena mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan lebih banyak informasi tentang estimasi 
yang digunakan dan asumsi yang dibuat dalam menilai aset, 
kewajiban, pendapatan, dan biaya.	

Pilihan atas prosedur akuntansi dapat mengarah pada 
pelaporan laba yang konservatif ataupun optimis. Konservatif, 
jika metode yang digunakan cenderung menghasilkan laba yang 
lebih rendah (artinya menunda pengakuan pendapatan dan 
mempercepat pengakuan biaya) serta mencatat aktiva dengan 
nilai terendah dan kewajiban dengan nilai tertinggi. Optimis, 
jika metode yang digunakan cenderung menghasilkan laba yang 
lebih tinggi (artinya tidak menunda pengakuan pendapatan 
dan memperlambat pengakuan biaya) serta mencatat aktiva 
dengan nilai tertinggi dan kewajiban dengan nilai yang rendah.      

4.	 Meminimalkan risiko penggunaan estimasi yang tidak 
realistis
Konservatisme akuntansi dapat membantu mencegah 

perusahaan menggunakan estimasi yang tidak realistis atau 
terlalu optimis dalam menilai aset, kewajiban, pendapatan, 
dan biaya.

Tujuan pelaporan keuangan bagi pengguna eksternal 
menurut FASB yang tertuang dalam SFAC No. 1 adalah 
menyediakan laporan yang berguna bagi investor potensial, 
investor yang ada saat ini, kreditor, serta pengguna laporan 
keuangan lainnya ketika membuat keputusan ekonomi yang 
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rasional. Laporan keuangan juga seharusnya menyediakan 
informasi untuk menilai jumlah, ketepatan waktu serta 
kepastian arus kas yang akan diterima di masa datang, sumber 
daya yang dimiliki perusahaan, kewajiban yang dimiliki 
perusahaan serta pengaruh berbagai transaksi terhadap 
sumber daya perusahaan.

Informasi dalam laporan keuangan akan berguna jika 
memenuhi karakteristik kualitatif tertentu. Karakteristik 
kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi 
keuangan menjadi berguna bagi pemakainya. Salah satu 
karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut SFAC No. 2 
adalah konservatisme.  Konservatisme merupakan karakteristik 
pelaporan keuangan yang penting dalam akuntansi, sehingga 
disebut sebagai prinsip akuntansi yang dominan (Wolk 2000).

Terlepas dari peran penting konservatisme akuntansi, 
konsep ini memiliki berbagia kelemahan.  Konservatisme 
merupakan konsep akuntansi yang kontroversial, banyak 
pertentangan tentang penggunaan konservatisme dalam 
penyusunan laporan keuangan (Pahriyani & Asiah, 2020). 
Penggunaan konservatisme dapat dianggap bermanfaat yaitu 
untuk mengantisipasi ketidakpastian yang dapat dialami 
perusahaan di masa mendatang, namun di sisi lain penggunaan 
konservatisme dianggap tidak mencerminkan kondisi keuangan 
perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat memengaruhi 
kualitas laporan keuangan perusahaan. Konservatisme 
akuntansi digunakan untuk mengurangi risiko dan penggunaan 
optimisme yang berlebihan yang dilakukan oleh manajer dan 
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pemilik perusahaan (Risdiyani dan Kusmuriyanto, 2015).
Konservatisme akuntansi juga dapat memiliki efek 

samping, seperti mengurangi nilai pasar perusahaan dan 
memperburuk kinerja keuangan perusahaan. Penggunaan 
konservatisme yang digunakan secara berlebihan dapat 
mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan laba atau 
rugi periodik perusahaan, hal tersebut tidak mencerminkan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Informasi yang tidak 
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya akan 
mengakibatkan keraguan dalam kualitas pelaporan dan kualitas 
laba, hal tersebut dapat menyesatkan pihak pengguna laporan 
keuangan dalam pengambilan keputusan (Pahriyani & Asiah, 
2020). Oleh karena itu, penerapan konservatieme akuntansi 
perlu diimbangi dengan kebijakan lain untuk memastikan 
bahwa informasi dalam laporan keuangan tetap akurat dan 
relevan bagi pengguna laporan keuangan.

D.	 Dampak Konservatisme Akuntansi terhadap Nilai 
Perusahaan

1.	 Pengaruh konservatisme Akuntansi terhadap rate of 
return
Dampak konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan 

dalam kaitannya dengan rete of return dapat dilihat dari sudut 
pandang teori pensinyalan. Berdasarkan teori pensinyalan, 
penerapan kebijakan akuntansi konservatif merupakan 
sinyal yang ingin disampaikan manajer untuk meningkatkan 
nilai perusahaan. Manajer menyelenggarakan akuntansi 
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konservatif yang tercermin dalam akrual diskresioner untuk 
menyampaikan informasi privat mengenai kemampulabaan 
perusahaan yang akan datang, atau agar laba menjadi ukuran 
yang lebih dapat dipercaya dan tepat waktu mengenai kinerja 
perusahaan kini dari pada laba non-diskresioner (Basu, 1997; 
Guay, et al. 1996). Dalam jangka pendek, konservatisme 
akuntansi dapat mempengaruhi rate of return perusahaan 
dengan mengurangi pendapatan dan laba yang diakui. 
Namun, dalam jangka panjang, konservatisme akuntansi 
dapat memberikan dampak positif pada rate of return dengan 
mengurangi risiko kebangkrutan dan meningkatkan kredibilitas 
perusahaan di mata investor dan kreditur. Atau dengan kata 
lain dalam jangka pendek penerapan akuntansi konservatif 
dapat menurunkan nilai perusahaan (ada biaya yang harus 
ditanggung perushaan akibat penurunan nilai tersebut, namun 
dalam jangka panjang penerapan konservatisme akuntansi 
akan memperlihatkan kredibilitas perusahaan sehingga akan 
terlihat mana perusahaan yang berkinerja bagus dan tidak 
yang tercermin dari berkurangnya risiko kebangkrutan masing-
masing perushaan. 

Konservatisme menyebabkan rate of return bernilai 
lebih tinggi karena perhitungan internal rate of return 
membutuhkan angka laba sebagai numerator dan aktiva 
sebagai denominator. Karena penerapan akuntansi konservatif 
menyebabkan angka aktiva yang merupakan denominator 
bernilai lebih kecil dibandingkan penggunaan metode akuntansi 
yang lebih “liberal”, maka rate of return akan menjadi lebih 
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tinggi. Menurut Grenbaal (1969) sebagaimana dikutip 
Penmann (2000), akuntansi konservatif berinteraksi dengan 
pertumbuhan, artinya akuntansi konservatif akan mengurangi 
laba ketika terjadi pertumbuhan aktiva bersih sehingga rate of 
return menjadi lebih rendah dibandingkan ketika tidak terjadi 
pertumbuhan. 

Namun, perlu diingat bahwa pengaruh konservatisme 
akuntansi terhadap rate of return tidak bisa diukur secara 
pasti dan pastinya tergantung pada kondisi pasar dan industri. 
Selain itu, dampak konservatisme akuntansi terhadap rate of 
return juga harus dilihat dalam konteks faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti strategi bisnis, 
manajemen risiko, dan kondisi ekonomi makro. 

2.	 Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas 
Laba
Dampak konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba 

perusahaan dapat dijelaskan dengan mendasarkan pada 
toori relevansi nilai (value relevance). Dari sudut pandang 
teori value relevance, laporan keuangan yang disajikan secara 
konservatif mempunyai relevansi nilai karena pada perusahaan 
yang menerapkan akuntansi yang konservatif, ada cadangan 
laba yang tersembunyi, sehingga mempertinggi kemampuan 
perusahaan untuk melaporkan laba yang lebih tinggi di 
masa mendatang. Dengan penyajian laba yang konservatif 
memungkinkan perusahaan melaporkan laba yang lebih besar 
di masa yang akan datang jika pendapatan yang belum pasti 
yang ditangguhkan terealisasi, atau jika kerugian yang belum 
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pasti namun sudah diakui tidak terealisasi. Sehingga, panerapan 
akuntansi konservatif dapat meningkatkan nilai perusahaan di 
masa yang akan datang. 

Penelitian-penelitian mengenai hubungan konservatisme 
akuntansi dan nilai perusahaan masih menghasilkan simpulan 
yang berbeda. penelitian Levit (1998), Mayangsari dan Wilopo 
(2002) dan Fala (2007) menunjukkan bahwa konservatisme 
akuntansi berpengaruh positif terhadap penilaian ekuitas 
perusahaan. Levit (1998) menunjukkan bahwa seorang manajer 
cenderung memilih metode akuntansi yang sesuai dengan 
ramalan analis earnings dengan maksud untuk mendapatkan 
reaksi positif dari investor. Penelitian Mayangsari dan Wilopo 
(2002) menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat 
konservatisme akuntansi yang diterapkan perusahaan dengan 
nilai pasar perusahaan. Pada perusahaan yang menggunakan 
prinsip konservatif terdapat cadangan tersembunyi yang 
digunakan untuk investasi, sehingga perusahaan yang 
konservatif identik dengan perusahaan yang tumbuh. 
Pertumbuhan ini akan direspons positif oleh investor sehingga 
nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih besar dari 
nilai bukunya sehingga akan tercipta goodwill. Pasar menilai 
positif atas investasi yang dilakukan perusahaan karena dari 
investasi yang dilakukan saat ini diharapkan perusahaan akan 
mendapatkan kenaikan arus kas di masa depan. 

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh peneltian Harrison 
(1977). Harrison, dengan mendasarkan pada teori pasar efisien 
setengah kuat dan teori pensinyalan, melakukan penelitian 
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untuk menguji reaksi pasar terhadap perubahan akrual baik 
yang dikresioner maupun nondiskresioner. Perubahan akuntansi 
diskresioner yaitu perubahan kebijakkan akuntansi atas 
keputusan manajer sendiri tanpa ada tuntutan dari lembaga 
otoritatif, sedangkan perubahan kebijakan akuntansi non-
disresioner yaitu kebijakan akuntansi karena adanya tuntutan 
lembaga otoritatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan kebijakan akuntansi diskresioner yang menyebabkan 
laba meningkat direspons negatif pasar, sedangkan perubahan 
kebijakan akuntansi non-diskresioner yang meningkatkan laba 
direspons positif pasar. Sementara itu, perubahan kebijakan 
akuntansi baik yang dikresioner maupun yang nondiskresioner 
yang menurunkan laba perusahaan tidak direspons pasar. 

Konservatisme akuntansi dapat membantu meningkatkan 
kualitas laba dengan meminimalkan risiko overstatement 
dan memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 
mencerminkan kondisi finansial yang sebenarnya. Ketika sebuah 
perusahaan meningkatkan investasinya, maka akuntansi yang 
konservatif akan menghasilkan angka laba yang lebih rendah 
dibandingkan jika menggunakan akuntansi yang lebih “liberal”. 
Angka yang lebih rendah ini sebenarnya menunjukkan adanya 
cadangan yang tidak tercatat yang memungkinkan manajemen 
untuk melaporkan laba yang lebih fleksibel di masa datang. 
Manajemen dapat meningkatkan cadangan itu sehingga laba 
yang dilaporkan menjadi berkurang.

Namun, pada sisi lain, konservatisme akuntansi juga 
dapat mempengaruhi kualitas laba dengan cara mengurangi 
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keuntungan yang dilaporkan perusahaan. Hal ini dapat 
menurunkan kinerja perusahaan di mata investor dan 
mungkin mempengaruhi nilai saham perusahaan. Dalam 
prakteknya, konservatisme akuntansi dapat menjadi faktor 
yang signifikan dalam mempengaruhi kualitas laba perusahaan. 
Oleh karena itu, penting bagi manajemen perusahaan untuk 
mempertimbangkan pendekatan akuntansi yang digunakan 
dan cara pelaporan keuangan yang tepat untuk memastikan 
kualitas laba yang optimal.

3.	 Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Tiga 
Hipotesis Teori Akuntansi Positif
Dampak konservatisme akuntansi terhadap tiga hipotesis 

teori akuntansi positif yaitu kompensasi eksekutif, kovenan 
hutang, dan biaya politik dapat deijelaskan berdasrkan teori 
pengontrakan efisien (eficient contacting theory). Berdasarkan 
teori pengontrakan efisien, konservatisme akuntansi dapat 
digunakan untuk menghindari moral hazard yang disebabkan 
oleh pihak-pihak yang mempunyai asymetric information, 
misalnya konservatisme dapat mengurangi perilaku oportunistik 
manajer dalam melaporkan ukuran-ukuran akuntansi yang 
dilaporkan dalam kontrak (Watts, 2003a; Kwon, 2005). 
Penerapan akuntansi konservatif bermanfaat dalam mengekang 
oportunisme manajer dalam kontrak kompensasi eksekutif dan 
kontrak utang. Penerapan akuntansi konservatif juga diharapkan 
bisa mengurangi transfer kekayaan perusahaan kepada pihak 
luar ketika perusahaan menghadapi tekanan politik.
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a.	 Konservatisme Akuntansi dan Executive Conpensation 
Hubungan konservatisme akuntansi dan executive 

compensation didasarkan pada teori keagenan, teori akuntansi 
positif (bonus plan hypothesis) dan teori pengontrakan 
efisien. Berdasarkan teori keagenan Jensen and Meckling 
(1976) adanya ketidakseimbangan informasi antara manajer 
dan investor seringkali dimanfaatkan oleh manajer yang 
berperilaku moral hazard untuk memperoleh keuntungan 
dengan mengorbankan pihak lain. Berdasarkan teori akuntansi 
positif Watts and Zimmerman (1986), jika program kompensasi 
manajer didasarkan pada laba bersih, para manajer cenderung 
meningkatkan laba perusahaan dengan cara memilih kebijakan 
akuntansi yang meningkatkan laba sekarang dengan memilih 
kebijakan akuntansi yang tidak konservatif. Sedangkan 
berdasarkan teori pengontrakan efisien, konservatisme 
merupakan suatu cara untuk mengatasi masalah moral hazard 
dalam kontrak kompensasi yang disebabkan oleh empat hal, 
yaitu asimetri informasi, masa kerja terbatas, asimetri payoff, 
dan kewajiban terbatas (Watts, 1993 & 2003a). 

Manajer sebagai pengelola perusahaan memiliki informasi 
yang lebih banyak daripada pemegang saham. Karena perilaku 
moral hazard manajer, ketidakseimbangan informasi ini sering 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan manajer 
dengan mentransfer kekayaan dari perusahaan kepada dirinya. 
Manajer tetap melaksanakan proyek yang menghasilkan net 
present value (NPV) negatif, tetapi mempunyai laba positif 
pada tahun-tahun awal proyek, yang masih dalam masa 



28

Pidato Pengukuhan Guru Besar

kerjanya. Kerugian akibat investasi tersebut akan ditanggung 
oleh manajer periode berikutnya dan pemegang saham. Karena 
masa kerja terbatas, perolehan kembali kelebihan pembayaran 
kompensasi sulit dilakukan, jika manajer telah meninggalkan 
perusahaan sebelum arus kas direalisasikan. Selain itu, manajer 
yang berperilaku moral hazard mempunyai kecenderungan 
menaikkan estimasi arus kas dan laba yang akan datang 
sehingga menghasilkan pembayaran kompensasi yang lebih 
besar, dan mungkin mengakibatkan net present value (NPV) 
suatu investasi menjadi negatif bagi perusahaan. Jika tanpa 
ukuran laba yang dapat diverifikasi, manajer dapat menerima 
pembayaran lebih yang akan mengakibatkan nilai saham yang 
lebih rendah bagi pemegang saham. Karena kewajiban terbatas, 
setelah penyesuaian antara bagian yang diperoleh manajer dari 
prediksi keuntungan investasi dengan nilai tambah yang benar-
benar dihasilkan dari investasi dilakukan, pemegang saham tidak 
dapat meminta ganti rugi atas kelebihan pembayaran tersebut. 
Bahkan, walaupun secara hukum terbukti adanya kecurangan, 
kelebihan pembayaran kompensasi kepada manajer sulit 
untuk diperoleh kembali secara penuh oleh perusahaan. Oleh 
karena itu, pemegang saham berusaha menghindari kelebihan 
pembayaran kompensasi kepada manajemen dengan meminta 
manajer menerapkan akuntansi konservatif. Hubungan antara 
konservatisme akuntansi dengan kompensasi eksekutif dapat 
digambarkan sebagai berikut:
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PAT-Bonus plan/Executive Comp plan
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Dengan mendasarkan pada bonus plan hypothesis, 
penelitian-penelitian terdahulu berusaha membuktikan upaya 
manajer terkait dengan kontrak bonus berdasarkan angka 
akuntansi dalam memilih metode akuntansi untuk menaikkan 
laba. Fox dalam Healy (1985) menemukan bahwa 90% dari 
1.000 perusahaan terbesar AS pada tahun 1980 menggunakan 
executive compensation berdasarkan laba akuntansi. Pada 
perusahaan yang mendasarkan bonus plan-nya pada kinerja 
keuangan, bonus yang diterima eksekutif meningkat dari 
waktu ke waktu searah dengan peningkatan laba perusahaan 
karena kecenderungan perilaku oportunisme manajer dalam 
memilih metode akuntansi. Healy (1985) dan Heflin et al. (2002) 
menunjukkan bahwa manajer cenderung memilih metode 
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akuntansi yang menaikkan laba ketika kontrak kompensasi 
didasarkan pada laba akuntansi. Manajer memilih kebijakan 
akuntansi yang meningkatkan laba untuk meningkatkan 
bonus yang diterima. Skinner (1993) menemukan bukti yang 
mendukung pandangan oportunistik yaitu bahwa keberadaan 
bonus yang didasarkan pada kinerja akuntansi secara signifikan 
berkaitan dengan keputusan pilihan kebijakan akuntansi, 
namun asosiasi antara variabel pilihan kebijakan akuntansi 
dengan pertumbuhan perusahaan bersifat tidak langsung, 
yaitu tergantung sifat kontrak kompensasi eksekutifnya. 
Pertumbuhan perusahaan akan berpengaruh terhadap sifat 
kontrak kompensasi, dan sifat kontrak kompensasi akan 
mempengaruhi kebijakan akuntansi. 

Penelitian Chen and Lee (1995) yang mendasarkan 
hubungan antara executive compensation dengan laba 
akuntansi pada teori pengontrakan efisien, menunjukkan 
hasil penerapan executive compensation mempengaruhi 
keputusan manajemen dalam memilih metode akuntansi. 
Kompensasi yang diberikan kepada manajer diharapkan dapat 
memaksimumkan nilai perusahaan, sehingga indeks prestasi 
dalam perhitungan bonus yang didasarkan atas laba harus 
berkorelasi dengan naik-turunnya laba.

Dari uraian sebelumnya dapat dismpulkan bahwa 
executive compensation plan merupakan kontrak keagenan 
antara perusahaan dan manajer yang berusaha mengkaitkan 
kepentingan pemilik dan manajer dengan mendasarkan 
kompensasi manajer pada ukuran-ukuran usaha manajer dalam 
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menjalankan perusahaan. Kebanyakan program kompensasi 
didasarkan pada dua ukuran usaha manajer yaitu laba bersih 
dan harga saham. Jika program kompensasi manajer didasarkan 
pada laba bersih, para manajer cenderung meningkatkan laba 
perusahaan dengan cara memilih kebijakan akuntansi yang 
meningkatkan laba sekarang. Atau dengan kata lain manajer 
dengan executive compensation plan yang didasarkan pada 
laba cenderung menerapkan akuntansi yang tidak konservatif.

b.	 Konservatisme Akuntansi dan Debt Covenant
Hubungan konservatisme akuntansi dan debt covenant 

didasarkan pada teori keagenan, teori akuntansi positif 
(debt covenant hypothesis), dan teori pengontrakan efisien. 
Berdasarkan teori keagenan Jensen and Meckling (1976), 
adanya hubungan kontraktual antara pemberi pinjaman dengan 
perusahaan menyebabkan konflik keagenan yang berpotensi 
memunculkan biaya keagenan. Utang dapat digunakan untuk 
menurunkan biaya keagenan karena adanya keterlibatan kreditor 
dalam mengawasi kinerja manajer menyebabkan penurunan 
biaya pengawasan. Berdasarkan teori akuntansi positif, 
untuk memperoleh jaminan perusahaan mampu membayar 
bunga dan cicilan utang, kreditor mengharuskan perusahaan 
memenuhi persyaratan perjanjian kredit tertentu, misalnya 
mempertahankan tingkat debt to equity, leverage ratios, 
interest coverage, modal kerja, ekuitas dan lain-lain. Apabila 
kovenan utang ini dilanggar, perusahaan akan dikenai penalti 
baik berupa pembatasan pembagian dividen, memperketat 
persyaratan pemberian kredit, mempercepat pembayaran, 
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meningkatkan suku bunga utang dan lain sebagainya. Untuk 
mencegah penalti akibat pelanggaran debt covenant ini manajer 
perusahaan berusaha memilih kebijakan akuntansi untuk 
meningkatkan laba dengan menurunkan tingkat konservatisme 
akuntansi. Sedangkan berdasarkan teori pengontrakan efisien 
utang merupakan mekanisme untuk mengefisienkan hubungan 
kontraktual antara perusahaan dengan kreditor (Watts, 2002). 

Dari hubungan kontraktual antara perusahaan dengan 
kreditor munculah masalah pengontrakan yang antara lain timbul 
karena adanya informasi asimetrik, masa kerja terbatas, payoff 
asimetrik, dan kewajiban terbatas (Watts, 2002). Manajemen 
memiliki informasi yang lebih banyak daripada debt holder 
tentang kondisi perusahaan. Ketidakseimbangan informasi ini 
sering kali dimanfaatkan oleh manajer dan pemegang saham 
untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan mengorbankan 
kepentingan kreditor. Karena oportunisme manajer misalnya, 
manajer yang memiliki masa kerja terbatas tetap melaksanakan 
proyek yang mempunyai NPV negatif tetapi mempunyai laba 
positif di tahun-tahun awal proyek yang masih dalam masa kerja 
manajer. Kerugian akibat investasi yang mempunyai NVP negatif 
ini sebagian akan ditanggung oleh kreditor. 

Kreditor dengan perusahaan mempunyai payoff asimterik 
sehubungan dengan aktiva bersih perusahaan. Ketika utang 
jatuh tempo, apabila aktiva bersih perusahaan di atas nilai 
nominal utang, kreditor tidak menerima tambahan pendapatan. 
Namun apabila manajemen tidak dapat menghasilkan nilai 
aktiva bersih yang cukup untuk menutup pembayaran utang 
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pada waktu utang jatuh tempo, karena kewajiban terbatas 
perusahaan, menyebabkan kreditor menerima pembayaran 
di bawah jumlah yang dikontrakkan. Oleh karena itu, untuk 
menjamin bahwa aktiva bersih perusahaan lebih besar dari 
jumlah yang dikontrakkan, kreditor berusaha menekan 
perusahaan medistribusikan aktiva bersih dan laba yang lebih 
rendah kepada pemegang saham. Dengan penjelasan keempat 
masalah kontraktual tersebut (informasi asimetrik, masa kerja 
terbatas, payoff asimetrik, dan kewajiban terbatas), manajer 
dan pemegang saham lebih menyukai penerapan akuntansi 
yang tidak konservatif, sementara kreditor menghendaki 
manajer menyelnggarakan akuntansi yang konservatif. 
Hubungan antara konservatisme akuntansi dengan covenan 
utang dapat digambarkan sebagai berikut:

PAT-Debt Covenant
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Beberapa penelitian yang menghubungkan antara debt 
covenant dengan konservatisme akuntansi menunjukkan 
hasil yang beragam. Beneish and Press (1993) mencoba 
menginvestigasi ada tidaknya refinancing cost dan restructuring 
cost atas pelanggaran debt covenant dengan membandingkan 
kontrak sebelum dan sesudah covenant violation menemukan 
bahwa pelanggar kovenan menyebabkan kenaikan biaya 
bunga, penambahan jumlah debt covenant (kontrol kreditor 
diperbesar), dan tuntutan untuk melakukan divestasi dalam 
rangka pembayaran utang. Untuk menghindari biaya akibat 
pelanggaran debt covenant tersebut, manajer cenderung 
menerapkan akauntansi yang menaikan laba dan aktiva bersih 
perusahaan. Ahmed et al., (2002) menguji peran konservatisme 
akuntansi dalam mengurangi konflik antara bondholder dengan 
shareholder sekitar kebijakan deviden dan dalam menurunkan 
biaya utang menemukan bahwa konservatisme akuntansi 
bermanfaat dalam mengurangi konflik antara bondholder 
dengan shareholder sekitar kebijakan deviden dan dalam 
menurunkan biaya utang. Perusahaan yang menghadapi konflik 
bondholder-shareholder yang lebih kuat sekitar kebijakan 
deviden lebih memilih metode akuntansi yang konservatif 
untuk mengurangi transfer kas ke pihak luar akibat pemberian 
dividen. Oleh karena itu, konservatisme akuntansi mempunyai 
peranan penting dalam mengefisienkan debt covenant. 

Hasil penelitian Widodo (2006) menunjukkan bahwa tingkat 
kesulutan keuangan (leverage) berpengaruh postif terhadap 
konservatisme akuntansi, sehingga menyimpulkan bahwa 
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tingkat kesulitan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi 
tingkat konservatisme akuntansi. Jika perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan, manajer sebagai agen dapat dianggap 
akan melanggar kontrak. Kondisi keuangan perusahaan yang 
bermasalah bisa diakibatkan oleh kualitas manajer yang buruk. 
Keadaan tersebut dapat memicu pemegang saham melakukan 
penggantian manajer, yang kemudian dapat menurunkan 
nilai pasar manajer di pasar tenaga kerja. Ancaman tersebut 
dapat mendorong manajer menurunkan tingkat konservatisme 
akuntansi. Pada perusahaan yang tidak mempunyai masalah 
keuangan, manajer tidak menghadapi tekanan pelanggaran 
kontrak sehingga manajer menerapkan akuntansi konservatif 
untuk menghindari kemungkinan konflik dengan kreditor dan 
pemegang saham. Oleh karena itu, tingkat kesulitan keuangan 
perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong manajer 
untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansi, dan 
sebaliknya. 

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Heflin 
et al. (2002) dan Widya (2005). Heflin et al. (2002) yang 
melakukan penelitian untuk menguji faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi manajer berperilaku oportunis dengan 
melakukan manajemen laba menunjukkan bahwa utang tidak 
terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Ketatnya 
pengawasan kreditor terhadap perusahaan yang memiliki rasio 
utang tinggi menyebabkan sulit bagi manajer menyembunykan 
kinerja buruk dengan melakukan manajemen laba. Sedangkan 
penelitian Widya (2005) tidak dapat membuktikan adanya 
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hubungan positif antara seringnya perusahaan melakukan 
kontrak utang dengan penerapan akuntansi yang konservatif. 
Peneliti menduga hal ini dikarenakan penggunaan leverage 
sebagai proski perusahaan yang sedang menghadapi masalah 
debt covenant kurang tepat karena belum tentu perusahaan 
yang memiliki leverage tinggi sedang menghadapi masalah 
dengan krreditor padahal dalam penelitian tersebut peneliti 
tidak membedakan sampel ke dalam perusahaan yang 
bermasalah dan tidak bermasalah.

Adanya ketidakseimbangan informasi antara kreditor dan 
perusahaan sering dimanfaatkan manajer untuk memperoleh 
keuntungan dengan mengorbankan kreditor. Jika investasi 
didanai dengan utang, manajer cenderung melilih investasi 
yang menghasilkan return yang besar meskipun memiliki 
risiko tinggi, sementara kreditor sebaliknya. Keuntungan dari 
investasi akan hanya dinikmati oleh perusahaan (manajer 
dan pemengang saham), sementara kerugian investasi akan 
ditanggung bersama perusahaan dengan kreditor. Untuk 
mengurangi perilaku oportunis manajer tersebut, kreditor 
mensyaratkan debitor memenuhi kovenan tertentu, misalnya 
mempertahankan tingkat debt to equity, leverage ratios, 
interest coverage, modal kerja, ekuitas dan lain-lain ketika 
melakukan kontrak utang. Apabila kovenan utang ini dilanggar, 
perusahaan akan dikenai penalti, misalnya pembatasan 
pembagian dividen, memperketat persyaratan pemberian 
kredit, mempercepat pembayaran, meningkatkan suku bunga 
utang dan lain sebagainya. Untuk mencegah penalti akibat 
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debt covenant violation ini, manajer perusahaan berusaha 
memilih prosedur akuntansi untuk meningkatkan laba dengan 
menerapkan akuntansi yang tidak konservatif. 

c.	 Konservatisme Akuntansi dan Political Cost
Hubungan kontraktual antara perusahaan dengan 

pemangku kepentingan lain (selain investor dan kreditor) seperti 
pemerintah, pemasok, pelanggan, serta lembaga-lembaga 
terkait yang mempunyia kepentingan terhadap perusahaan, 
berpotensi memunculkan political cost, yaitu semua biaya  
yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan 
tindakan-tindakan politis seperti antitrust, regulasi, subsidi 
pemerintah, pajak, tarif, tuntutan buruh, dan lain sebagainya 
(Watts and Zimmerman, 1986: 222-223).Teori akuntansi positif 
memprediksikan bahwa manajer ingin mengecilkan laba 
untuk mengurangi political cost tersebut. Upaya manajer ini 
didasarkan pada keinginan perusahaan untuk meminimumkan 
transfer kekayaan dari perusahaan kepada pihak lain, atau untuk 
memaksimumkan kekayaan yang dapat dinimati perusahaan. 
Karena proses pengalihan kekayaan biasanya didasarkan pada 
informasi akuntansi, seperti laba perusahaan atau informasi 
akuntansi lainnya, maka manajer cenderung menerapkan 
akuntansi konservatif untuk menurunkan laba perusahaan. 
Hubungan antara konservatisme akuntansi dengan kos politik 
dapat digambarkan sebagai berikut:
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PAT-Political cost
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Perusahaan besar dan/atau sedang bertumbuh sering 
digunakan sebagai proski political cost. Al-Najjar and Belkaoui 
(2001) menyatakan bahwa ada motivasi manajer untuk 
meminimalkan laba pada perusahaan-perusahaan dengan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi. Tingkat pertumbuhan 
yang tinggi dan pesat yang tercermin pada tingginya tingkat 
profitabilitas perusahaan akan dibaca oleh pihak regulator 
dan pihak lain sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan 
dapat memicu tuntutan yang tinggi bagi perusahaan, atau 
bahkan menimbulkan kecurigaan adanya praktik monopoli oleh 
perusahaan. Indikasi monopoli akan menyebabkan perusahaan 
berhadapan dengan regulator. Oleh karena itu, kemungkinan 
perusahaan bertumbuh akan cenderung memilih akuntansi yang 



39

Pidato Pengukuhan Guru Besar

lebih konservatif. Sementara itu, hipotesis mengenai ukuran 
perusahaan didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan besar 
secara politis lebih sensitif terhadap peraturan pajak, peraturan 
mentransfer kekayaan oleh pemerintah, subsidi pemerintah, 
dibandingkan perusahaan kecil (Watts and Zimmarmen, 
1986: 235). Perusahaan besar relatif memiliki kewajiban yang 
lebih besar untuk mentransfer sebagian kekayaannya kepada 
pihak-pihak lain, dibandingkan perusahaan kecil (Watts and 
Zimmerman, 1990). Transfer kekayaan ini dapat dilakukan lewat 
sistim perpajakan, sehingga biaya pajak penghasilan merupakan 
salah satu komponen biaya politis yang ditanggung perusahaan. 
Jika perusahaan berukuran besar mempunyai laba tinggi secara 
relatif permanen, maka pemerintah akan membebankan pajak 
yang lebih tinggi dan meminta layanan publik yang lebih baik 
kepada perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berukuran 
besar akan cenderung melaporkan laba rendah secara relatif 
permanen dengan menyelenggarakan akuntansi konservatif. 

Penelitian-penelitian yang menggunakan pertumbuhan 
perusahaan sebagai proksi political cost menghasilkan temuan 
yang beragam. Jones (1991) menguji apakah perusahaan yang 
potensial mendapatkan perlindungan impor (import relief), 
misalnya melalui tarif dan kuota, berusaha untuk menurunkan 
laba melalui manajemen laba selama investigasi perlindungan 
impor oleh ITC (International Trade Commission). Hasil 
penelitiannya mendukung hipotesis manajemen laba yang 
menyatakan bahwa manajer melakukan akrual diskresioner 
untuk menurunkan laba selama periode investigasi perlindungan 
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impor oleh ITC. Perlindungan impor secara eksplisit didasarkan 
pada angka-angka akuntansi (misalnya laba), sehingga untuk 
memperoleh perlindungan impor manajer menggunakan akrual 
untuk menurunkan laba.

Cahan (1992) menemukan bahwa perusahaan yang sedang 
menjadi obyek penyelidikan undang-undang anti monopoli 
melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba untuk 
menghindari biaya politis. Perusahaan dengan keuntungan yang 
besar yang menunjukkan pertumbuhan perusahaan tampaknya 
lebih menarik perhatian regulator (pemerintah), sehingga 
pelaporan laba yang besar akan meningkatkan kemungkinan 
diatur atau dibebani secara monopoli. 

Na’im dan Hartono (1996) melakukan penelitian untuk 
menguji apakah manajer perusahaan di AS yang mendapat 
ancaman denda karena melakukan praktik monopoli dan 
persekutuan harga yang ilegal melakukan manipulasi terhadap 
informasi laba perusahaannya untuk mengurangi denda, 
atau untuk bukti bahwa tidak ada keuntungan monopoli 
yang abnormal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
penggunaan akrual untuk menurunkan laba pada periode 
investigasi khususnya untuk perusahaan manufaktur. 
Pemerintah Amerika Serikat, dalam hal ini Department of 
Justice dan Federal Trade Commission dalam mengambil 
keputusan tentang praktik monopoli, hukuman, dan dendanya 
menggunakan antara lain informasi (laba akuntansi). Oleh 
karena itu, manajer yang perusahaannya menjadi target 
investigasi praktik monopoli atau pelanggaran undang-undang 
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yang antitrust berusaha menurunkan laba dengan cara 
menaikkan biaya operasi fiktif atau dengan menaikkan akrual. 

Untuk kasus pasar modal di Indonesia penelitian mengenai 
hubungan antara ukuran perusahaan dan konservatisme 
akuntansi telah dilakukan oleh Widya (2005) yang mengambil 
sampel perusahaan-perusahaan yang listing di BEJ dari tahun 
1995-2002. Penelitiannya berhasil membuktikan adanya 
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
perusahaan dengan konservatisme akuntansi. Pada perusahaan 
yang menerapkan akuntansi konservatif terdapat cadangan 
yang tersembunyi yang digunakan untuk investasi, sehingga 
perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan yang 
tumbuh. 

Temuan yang berbeda diperoleh dari penelitian Noreen 
and Lacey (1981) serta Liberty and Zimmerman (1986). Noreen 
and Lacey (1981) menemukan hasil studi yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan 
pemilihan metode akuntansi yang cenderung meningkatkan 
laba yang dilaporkan, khususnya untuk perusahaan dalam 
industri yang secara sensitif tidak dipengaruhi oleh kebijakan 
politis. Sedangkan Liberty and Zimmerman (1986) tidak 
berhasil membuktikan manajer perusahaan yang terlibat 
negosiasi kontrak dengan serikat buruh melakukan penurunan 
laba selama periode negosiasi. Alasannya pertama, mungkin 
karena perusahaan sudah mengalami kinerja keuangan yang 
buruk, maka perusahaan tidak lagi memerlukan manipulasi 
laba untuk menghadapi negosiasi kontrak tenaga kerja dengan 
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serikat kerja; Kedua, Perusahaan tidak melakukan manipulasi 
laba karena mungkin perusahaan menganggap serikat kerja 
cukup mengetahui dan berpengalaman untuk melakukan 
penyesuaian data keuangan ke posisi sebelum manipulasi laba 
dilakukan; dan Ketiga, ada kemungkinan bahwa power model 
untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba cukup rendah.

Dari paparan teori dan bukti penelitian-penelitian empiris 
di atas terlihat ada upaya manajer untuk menghindari political 
cost terutama pada perusahaan besar dan bertumbuh, untuk 
mengurangi transfer kekayaan dari perusahaan kepada pihak 
lain dengan menurunkan laba melalui penyelenggaraan 
akuntansi konservatif. 

E.	 Konservatisme Akuntansi dan Risiko Kebangkrutan 

Bapak dan Ibu para hadirin yang berbahagia

Tujuan perusahaan ialah memperoleh keuntungan 
yang terbaik dari proses bisnsinya sehingga perusahaan 
dapat bertahan lama atau tetap dapat bersaing dengan 
perusahaan lainnya (Kisman & Krisandi, 2019). Perusahaan 
dapat bersaing bergantung pada kinerjanya yang dapat dilihat 
dari aspek keuangannya. Kinerja keuangan yang buruk akan 
membahayakan perusahaan dalam menjalankan operasinya. 
Jika hal ini tidak ditangani secepatnya maka perusahaan akan 
mengalami kebangkrutan atau minima mengalai kesulitan 
keuangan (financial distress). 

Karels dan Prakash (1987) menyatakan istilah kebangkrutan 
memberikan gambaran pada perusahaan yang sedang 
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menghadapi sulit dalam keuangan. Ditemukan beberapa 
penulis berpendapat terdapat istilah failed yang disandingkan 
dengan bankruptcy. Bangkrut merupakan sebuah proses yang 
dimulai dari masalah keuangan yang dilegalkan oleh sebuah 
hukum. Blun (1974) menyatakan kebangkrutan dengan 
menggunakan istilah failure merupakan suatu peristiwa yang 
memberikan gambaran bahwa perusahaan atau pihak terkait 
tidak mampu untuk membayar utangnya pada pihak yang 
terkait pada saat waktu ditentukan. Kebangkrutan merupakan 
kejadian hukum yang sangat dipengaruhi oleh tindakan para 
banker dan kreditor terhadap suatu perbankan (Faster, 1986).

Kebangkrutan merupakan masalah yang sering dihadapi 
perusahaan. Terjadinya kebangkrutan pada perusahaan tidak 
hanya merugikan pihak internal namun eksternal juga, seperti 
investor, pemerintah, dan juga kreditur (Kisman & Krisandi, 
2019). Oleh karena itu prediksi dini tentang kemungkinan 
terjadinya financial distress akan membantu perusahaan 
dalam mencari solusi paling tepat untuk menghadapi masalah 
keuangan yang sedang terjadi. Melalui financial report yang 
diterbitkan oleh perusahaan akan diketahui apa saja yang 
menjadi penyebab terjadinya financial distress.

Sementra itu, kesulitan keuangan merupakan kondisi 
dimana perusahaan mengalami likuidasi dan tidak mampu 
membayar kewajibannya (Anggraini, 2016). Setiap negara 
memiliki prosedur dan aturan akuntansi yang berbeda, dan 
pengertian tentang financial distress menurut para ahli juga 
beragam tidak selalu sama. Financial distress adalah istilah yang 
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digunakan perusahaan untuk menunjukkan kondisi ketika janji 
untuk menyelesaikan kewajiban dilanggar ((Simon & Ochieng, 
2018).  Secara umum disepakati bahwa kegagalan finansial 
mengarah kepada profitabilitas perusahaan yang melemah dari 
waktu ke waktu ((Geng et al., 2015). Kondisi kinerja keuangan 
yang melemah atau menurun ini dianggap sebagai likuidasi 
sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Krisi perekonomian akibat pandemik covid 19 dan 
ketegangan geopolitik telah berdampak pada industri 
dan perekonomian. Kebijakan pembatasan kegiatan 
masyarakat selama dua tahun lebih yang bertujuan untuk 
meredam penyebaran covid-19 sangat mempengaruhi roda 
perekonomian. Terjadinya stagflasi ekonomi membuat banyak 
pengusaha mengalami kebangkrutan. Dilansir dari Kontan.
co.id, pada tahun 2018 sampai 2020 terdapat kenaikan jumlah 
perusahaan yang mengajukan pailit. Tercatat pada tahun 2018 
sebanyak 114 perusahaan yang mengajukan pailit. Selanjutnya 
ditahun 2019 terjadi lonjakan hingga 0.08% dengan jumlah 124 
perusahaan3. Kemudian pada tahun 2020 terus terjadi kenaikan 
hingga 6.06% dengan jumlah 132 perusahaan.4 

Prospek perekonomian secara global juga terus menurun 
akibat eskalasi risiko global seperti lonjakan inflasi, volatilitas 

3Sepanjang 2019, perkara PKPU dan Kepailitan meningkat https://nasional.
kontan.co.id/news/sepanjang-2019-perkara-pkpu-dan-kepailitan-meningkat 
Accessed: 2021-12-01

4PKPU Semakin Dipercaya Sebagai Metode Penyelesaian Sengketa Selama 
Tahun 2020 - Deka | Dedy Kurniadi & Co https://dedykurniadi.com/pkpu-semakin-
dipercaya-sebagai-metode-penyelesaian-sengketa-selama-tahun-2020.html 
Accessed: 2021-12-016
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harga komoditas, isu geopolitik, serta potensi resesi.5 Bahkan 
Rahardian Zulfadin, Analis Kebikjkan Badan Kebijakan Fiskal 
Kemenkui RI, menilai ancaman resesi global pada tahun 2023 
semakin besar dengan belum adanya tanda-tanda berakhirnya 
perang Rusia-Ukraina yang menyebabkan laju inflasi dunia 
karena terganggunya rantai pasok komoditas.6 Indonesia, 
sebagai bagian dari perekonomian dunia tidak luput dari 
anacaman krisis ekonomi global. Oleh karena itu, perlu upaya 
pemerintah dan pelaku usaha mengantisipasi dampak krisis 
dengan memitigasi risiko kebangkrutan

Resesi ekonomi global yang mengancam dunia saat 
memerlukan koordinasi pembuat kebijakan baik fiskal, moneter, 
maupun sektor riil di semua negara. Hal inilah (menurut Sri 
Mulyani) yang melandasi diselenggarkannya G20 Leader 
Summit atau Konfersnsi tingkat Tinggi (KTT) G20 di Bali.7 
Forum tersebut diharapkan mampu mencapai kesepakatan 
dalam mencari solusi dari berbagai maslah yang mengancam 
perekonmian dunia. Hal ini selaras dengan semangat pendirian 
G20 yang merupakan respon terhadap krisis keaungan Asia 

5Firdaus, 2023, Kiat Mengatasi Laju Inflasi dan Ancaman Resesi Tahun 
2023 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-kalbar/baca-artikel/15622/Kiat-
Mengatasi-Laju-Inflasi-dan-Ancaman-Resesi-Tahun-2023.html 

6CNN Indonesia,  2023,  https://www.cnnindonesia.com/ekono
mi/20221214182922-532-887455/kemenkeu-soroti-ancaman-resesi-2023-tanda-
tanda-makin-besar

7Kementrian Keuangan RI, 2022, Menkeu: Forum G20 Didirikan Dalam Rangka 
Merespon Krisis Keuangan dan Ekonomi Global. https://www.kemenkeu.go.id/
informasi-publik/publikasi/berita-utama/G20-Untuk-Merespon-Krisis-Keuangan-
Ekonomi-Global 
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1997-1999, yang kemudian diikuti krisis di Amerka Latin. 
Demikina juga, pada krisis keungan global tahun 2008-2009 
peran G20 semakin kuat.

Pontensi krisis ekonomi yang mengancam perlu diantisipasi 
pelaku bisnis dengan memitigasi risiko kegagalan perusahaan 
agar dapat keluar dari jeratan krisis tersebut. Dalam kondisi 
krisis ekonomi global, pemilihan metode akuntansi konservatif 
perlu dipertimbangkan untuk menjaga stabilitas kinerja 
keuangan perusahaan yang sekaligus akan menurunakan 
risiko kebangkrutan. Beberapa alasanya adalah: pertama, 
krisis yang sistematis menyebabkan perusahaan berada pada 
situasi kesulitan keuangan yang mendorong timbulnya masalah 
keagenan (Jensen and Meckling, 1976; Johnson et. al, 2000 
dan Milton, 2002), yang mendorong manajer berperilaku 
oporutnistik untuk kepentingan pribadinya dengan menyajikan 
laba yang progresif (Baek et al., 2004), dan menghasilkan 
laba yang lebih rendah selama peiode krisis (Milton, 2002). 
Kedua, dalam kondisi normal dan banyak peluang investasi, 
perusahaan banyak mengambil investasi meskipun berisiko 
tinggi (Milton, 2002), yang dalam kondisi ksrisis menjualnya 
dan beralih ke investasi yang aman (berisiko rendah). Karena 
akuntansi konservatif dianggap memiliki kualitas informasi 
yang lebih baik dari pada akuntansi progresif (Francis et al., 
2013; Li and Chao, 2020; dan Kaawaase & Nairuba, 2021), maka 
investor akan merespon positif perusahaan yang menerapkan 
akuntansi konservatif dan menyebabkan penurunan harga 
saham perusahaan yang lebih rendah daripada perusahaan 
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yang menerapkan akuntansi progresif. Ketiga, bukti empiris 
menunjukkan konservatisme akunatnsi dapat mencegah 
kerugaian perusahaan akibat krisis baik dalam aktivitas 
pembiayaan, investasi, maupun aktivitas riil lainya. Penelitian 
Ahmed et al. (2002) dan Zang (2008) menemukan adanya 
penuruanan biaya utang pada perusahaan yang menerapkan 
akuntansi konservatif; Francis and Martin (2010) menunjukkan 
adanya peningkatan efisiensi investasi; Lousi et al. (2012) 
meningkatkan cash holding; Biddle et al. (2011) mengendalikan 
risiko kebangkrutan; dan Kim and Zang (2010) penurunan risiko 
jatuhnya harga saham. 

Beberapa penelitian mengenai konservatisme akuntansi, 
islamic coroprat governance, environmental disclosure 
quality dan risiko perbankan syariah sudah dilakukan dalam 
konteks yang beragam dan dengan hasil yang tidak konsisten. 
Penelitian Almutairi & Quttainah (2019) yang mengambil 
sampel bank syariah di 15 Negara yaitu Bahrain, Bangladesh, 
Mesir, Indonesia, Iran, Yordania, Kerajaan Arab Saudi, Dubai, 
Libanon, Malaysia, Pakistan, Qatar, Sudan, Turki, dan UEA tahun 
1993-2015 menunjukan adanya kecenderungan penerapan 
akuntansi konservatif di perbankan syariah yang diukur dengan 
penghindaran kerugian dan provisi kerugian pinjaman yang 
abnormal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa corporate 
goverance merupakan faktor penentu penting penerapan 
konservatisme akuntansi di bank syariah.  

Penelitian Lim et al. (2014) menguji pengaruh konservatisme 
akuntansi terhadap penentun harga pinjaman bank sebelum dan 
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setelah krisis keuangan. Penelitian mencoba menguji pengaruh 
ketepatan waktu pengakuan kerugian bank yang dibebankan 
pada spread pinjaman sindikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
pertama, ada kaitan penerapan konservatisme akuntansi 
dengan pemberian pinjaman kredit, dimana adopsi kebijakan 
akuntansi konservatif oleh pemberi pinjaman mempengaruhi 
tingkat kehatian-hatian bank dalam memberi pinjaman. Kedua, 
studi ini membuktikan dampak pilihan kebijakan akuntansi 
terhadap harga aset di pasar utang. Selain itu, penlitian ini juga 
membuktikan pentingnya mengartikulasikan peran kehatia-
hatian dalam kerangka konseptual akunatnsi secara lebih jelas. 

Balkrishnan et al. (2016) menguji pengaruh konsrvatisme 
akuntansi terhadap tingkat investasi perusahaan selama krisis 
keuangan global 2007-2008 menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan pelaporan keuangan yang kurang konservatif mengalami 
penurunan investasi yang lebih tajam dibandingan perusahaan 
dengan pelaporan keungan yang lebih konservatif. Hubungan 
tersebut lebih kuat pada perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan, membutuhkan pendanaan eksternal yang lebih 
besar, atau memiliki asimetri informasi yang lebih tinggi. 
Sementara peningkatan utang dan kinerja saham lebih rendah 
untuk perusahaan yang menerapkan akuntansi konservatif.

Laporan keuangan yang lebih konservatif mampu 
mengantisipasi terjadinya kerugian atau ketidakpastian di 
masa depan. Dalam situasi resesi ekonomi, konservatisme 
akuntansi dapat membantu perusahaan dalam mengurangi 
risiko kerugian. Pengakuan pendapatan yang lebih rendah 
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dan pengakuan beban yang lebih tinggi akan menghasilkan 
laba yang lebih rendah atau bahkan kerugian pada laporan 
keuangan. Hal ini akan memberikan informasi yang lebih 
akurat kepada investor dan kreditor mengenai kondisi 
keuangan perusahaan dan mengurangi risiko mereka dalam 
memberikan pinjaman atau investasi. Namun, pada saat yang 
sama, konservatisme akuntansi juga dapat memperburuk resesi 
ekonomi karena dapat mempercepat penurunan pasar saham 
dan meningkatkan tingkat kecemasan di kalangan investor 
dan kreditor. Konservatisme akuntansi dapat menghasilkan 
informasi keuangan yang negatif dan memperkuat pandangan 
pesimis tentang kondisi ekonomi dan keuangan. Oleh karena 
itu, dalam situasi resesi ekonomi, perusahaan perlu menjaga 
keseimbangan antara konservatisme akuntansi dan kebijakan 
yang mendukung pertumbuhan dan pemulihan ekonomi. 
Penting untuk mengevaluasi informasi keuangan secara 
cermat dan objektif serta mengambil keputusan yang tepat 
untuk menjaga stabilitas dan pertumbuhan jangka panjang 
perusahaan.

Konservatisme akuntansi juka berkaitan dengan perilaku 
etis akuntan karena keduanya menekankan pentingnya 
integritas dan kepatuhan pada prinsip-prinsip akuntansi 
yang adil dan obyektif. Dalam praktiknya, kepatuhan pada 
konservatisme akuntansi dapat menghasilkan kesulitan dalam 
membuat keputusan etis karena terkadang harus membuat 
keputusan yang menyangkut kompromi antara mengakui 
potensi kerugian secara cepat dan menjaga integritas 
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perusahaan dan profesi akuntansi. Oleh karena itu, penting bagi 
para akuntan untuk memahami prinsip-prinsip akuntansi yang 
adil dan objektif serta mengembangkan kemampuan untuk 
membuat keputusan etis yang didasarkan pada nilai-nilai moral 
dan standar profesional yang tinggi. Dalam praktiknya, ini dapat 
dicapai melalui pelatihan, pengembangan dan penegakan kode 
etik dan standar profesional yang ketat, serta pengawasan dan 
pengaturan yang efektif dari industri akuntansi.
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58.	 Peserta, Seminar Nasional dan Temu Alumni yang 
bertema Rekonstruksi dan Paradigma Keilmuan dalam 
Pengembangan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 29 September 2012

59.	 Peserta, Seminar Internasional The Qur’an, Veil & Muslim 
Diaspora: Negotiating Sharia & Citizenship in a Changing 
Global World Order, yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yoagyakarta, 2 
Oktober 2012
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60.	 Peserta, Workshop Audit Commad Language (ACL) yang 
diselenggarkan oleh Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Universitas Negeri Semarang, 24 Oktober 2012

61.	 Pemateri, Islamic Economics and Finance for Indonesian 
Development: Critical Thinking pada International Seminar, 
Kuala Lumpur Malaysia, 10 November 2012

62.	 Pemateri, Workshop Rekonstruksi Kurikulum dan Strategi 
Pembelajaran Ekonomi Syariah yang diselenggarakan oleh 
STAIN Pekalongan, 26-27 November 2012

63.	 Pemateri, Workshop Nasional dengan tema “Mencari Format 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Menuju UIN Ar-Raniry” 
yang diselenggarakan di Banda Aceh, 04 Desember 2012

64.	 Peserta, ASEAN Ecconomics Summit 2012 yang 
diselenggarakan di Universitas Padjajaran Bandung, 05-06 
Desember 2012

65.	 Pemateri, Seminar Nasional Perbankan syariah “Perkembangan 
dan Prospek Ekonomi Syarah dalam Perekonomian Global”, 
Universitas Jember, Jawa Timur, 11 Desember 2012

66.	 Peserta, Seminar Nasional Perhajian Tahun 2012 “Evaluasi 
dan Tantangan” dalam rangka Hari Amal Bhakti Kemenag 
ke-67 di Convension Hall UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
22 Desember 2012

67.	 Peserta, Seminar Internasional dengan tema Shaping 
Islamic Tomorrow Today: Maqasid Perspective Towards a 
New Pradigm of Islamic Research, yang diselenggarakan 
ol Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 17 Januari 2013
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68.	 Pemateri, Pelatihan Kewirausahaan (Entrepreneurship), 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 15 Mei 2013

69.	 Pemateri, Pelatihan Interpersonal Skill dan Carrier Planning 
yang diselenggaran oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan Farahdi 
Center, 16 Mei 2013

70.	 Peserta, Pertemuan Asosiasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Indonesia (AFEBI) Perguruan Tinggi Negeri se-Indonesia, 
yang diselenggarakan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Sriwijaya Palembang, 31 Mei-2 Juni 2013 

71.	 Moderator, Semiloka Pengelolaan Program Magister dan 
Program Doktor pada Fakultas di Lingungan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 14-15 Agustus 2013

72.	 Pemateri, The 1st Asean International Converence on Islamic 
Finance (1st AICIF) “Islamic Finance dan Its Role in Economic 
Development and the Creation of Just and Stable Monetary 
System” yang diselenggarakan di Main Hall, IIUM Institute 
of Islamic Banking and Finance (IIiBF) Intenational Islamic 
University Malaysia, 06-07 November 2013

73.	 Pemateri, Asosiasi Prodi PGMI, dalam Workshop 
Implementasi Kurikulum PGMI Berbasis KKNI, yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Trbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 18-20 Desember 2013

74.	 Pemateri, Seminar Islamic Economics for Indonesia 
Development, KENMS IIUM Malaysia, tahun 2013

75.	 Peserta, dalam International Seminar on Developing Global 
Islamic Monetery System 2014 “Toward Establishing a 
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Macroeconomic Equilibrium between Fiscal and Monetery 
System”, yang diselenggarakan oleh Departemen Ekonomi FE 
UMY, Dewan Tarjih Muhammadiyah, IAEI, dan HIMIE UMY. 

76.	 Pemateri, dalam Workshop Kurikulum Ekonmi Islam 
Bebrasis KKNI, yang diselengarakan FE Universitas 
Trunojoyo Madura, 2014 

77.	 Pemateri, dalam Diklat Penyusunan Penyesuaian Saldo 
Kas Bendahara Pengeluaran pada Neraca Unit Akuntansi 
Kuasa Bendahara Umum Tingkat Daerah/Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan berdasarkan Permenkeu No. 15/
PMK.05/2013 yang diselenggarakan Pusdiklat Pemda 
Indonesia, tahun 2014.

78.	 Pemateri, dalam Seminar Nasional yang Bertema 
Optimalisasi Sumber Daya Insani terhadap Lembaga 
Keuangan Syariah yang diselenggarakan Kelompok Studi 
Ekonomi Islam (KSEI) STAIN Salatiga, 2014.

79.	 Peserta, Pendidikan Profesional Berkelanjutan (Free-
PPL) Perkembangan Akuntansi Syariah Terbaru dan 
perkembangan PSAK Konvergensi IFRS Terkini, yang 
diselenggarakan oleh IAI Wilayah Yogyakarta di UPN 
“Veteran” Yogyakarta, 2014.

80.	 Pembicara, Diskusi Panel: Penguatan Paradigma 
Pembangunan Ekonomi Nasional Berbasis Syariah, yag 
diselenggarakan oleh Sultan Agung Islamic university, 2014.

81.	 Peserta, Seminar Nasional: Prospek dan Tantangan 
Ekonomi Indonesia, yang diselenggarakan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.
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82.	 Peserta, International Seminar on Developing Global 
Islamic Monetery System 2014, yang diselenggarakan oleh 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2014.

83.	 Jury Essay, International Seminar on Developing Global 
Islamic Monetery System 2014, yang diselenggarakan oleh 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2014.

84.	 Pemateri, Diklat Penyusunan Penyesuaian Saldo Kas 
Bendahara Pengeluaran pada Neraca Unit Akuntansi 
Kuasa Bendahara Umum Tingkat Daerah/Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan berdasarkan Permenkeu No. 15/
PMK.05/2013 yang diselenggarakan Pusdiklat Pemda 
Indonesia, Tahun 2014.

85.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
Sunan Kalijaga”, Gelombang I, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 13-16 November 
2014.

86.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
Sunan Kalijaga”, Gelombang II, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 20-23 November 
2014.

87.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
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Sunan Kalijaga”, Gelombang III, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 27-30 November 
2014.

88.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
Sunan Kalijaga”, Gelombang IV, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 4-7 Desember 
2014.

89.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
Sunan Kalijaga”, Gelombang V, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 11-14 Desember 
2014.

90.	 Fasilitator, Character Buliding Training bagi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan tema: “Membangun 
Karakter Berbasis Kebangsaan, Keislaman dan Nilai-nilai 
Sunan Kalijaga”, Gelombang VI, yang diselenggarakan oleh 
Kalijaga Charcter Buliding center (KCBc), 16-19 Desember 
2014.

91.	 Pemateri, Diklat Penyusunan Mata Anggaran PDAM 
Kabupaten Magelang diselenggarakan oleh PUSDIKLAT 
Otonomi Daerah, Tahun 2015.

92.	 Pemateri, Diklat Penerapan SAP Berbasis Akrual, 
Penerapan Strandar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis 
Akrual pada Pemerintahan Daerah, yang diselenggarakan 
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Pusdiklat Otonomi Daerah, Tahun 2015.
93.	 Pemateri, Diklat Optimalisasi Pengelolaan Barang Milik 

Daerah “Tata Cara Penilaian, Pemindahtanganan dan 
Penghapusan, serta Penatausahaan Barang Milik Daerah 
Berdasarkan PP No. 27 Tahun 2014”, Angkatan ke-3, yang 
diselenggarakan oleh Pusdiklat Pemda Indonesia (PPI), 
25-27 Mei 2015.

94.	 Pemateri, Diklat Optimalisasi Pengelolaan Barang Milik 
Daerah “Tata Cara Penilaian, Pemindahtanganan dan 
Penghapusan, serta Penatausahaan Barang Milik Daerah 
Berdasarkan PP No. 27 Tahun 2014”, Angkatan ke-4, yang 
diselenggarakan oleh Pusdiklat Pemda Indonesia (PPI), 3-5 
Juni 2015.

95.	 Pembicara, Workshop Kurikulum Akuntansi Syari’ah” 
Program Studi Akuntansi Syariah FEBI UIN Sumatra Utara, 
Medan, 4 Oktober 2015 

96.	 Pemateri Pelatihan Akuntansi Syariah Prodi Ekonomi 
Syariah  STAIN Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh, 28  
Oktober 2015.

97.	 Pembicara, Workshop  Metodologi dan Evaluasi Kurikulum 
berbasis KKNI Diktis, Ditjen Pendis, Kemenag RI, Makassar, 
11-13  Oktober 2015 

98.	 Pembicara, Workshop  Kurikulum KKNI Fakulats Syariah 
dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, 20-21 Oktober 2015 

99.	 Pembicara Pelatihan Akuntansi Syariah, Prodi Ekonomi 
Syariah STAIN Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, 27-28 
Oktober 2015
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100.	Pembicara Kuliah Umum Prodi Ekonomi Syariah STAIN 
Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, 28  Oktober 2015.

101.	Pembicara “Sosialisasi Industri Keuangan Non Bank 
Syariah” Kerjasam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 10 Desember 2015.

102.	Peserta, Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) 
Bridging the Gap Between Practice and Academic, yang 
diselenggarakan oleh IAI Wilayah Yogyakarta, 2015.

103.	Pembicara, International Seminar on the Inauguration of 
IAIN Salatiga “ASEAN Economic Community 2015: Prospect 
and Challenges for Islamic Higher Education”, IAIN Salatiga, 
26 Februari 2015.

104.	Peserta, Seminar Internasional Ekonomi Islam “Buliding 
Strategic Alliance in Islamic Economic, Finance, and 
Business Policies”, yang diselengarakan oleh Ikatan Ahli 
Ekonomi Islam Indonesia (IAEI), 30 April 2015.

105.	Pemateri, Workshop Penghitungan HPS dalam Pengadaan 
Barang/Jasa Perusahaan: Teknik Penyusunan dan 
Penetapan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dalam Pengadaan 
Barang dan Jasa Perusahaan yang diselenggarakan oleh PT. 
INDES School of Developement, 7-9 Mei 2015.

106.	Pembicara, Workkshop Nasional Kurikulum Akuntansi 
Syariah, yang diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Sunan Kalijaga bekerjasama 
dengan Ikatan Akuntan Isndonesia Kompartemen Akuntan 
Pendidik (IAI-KAPd), 6-7 Mei 2015.
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107.	Peserta Seminar Nasional Prodi Manajemen “Kesiapan 
Keuangan dan Perbankan dalam Menghadapi MEA 2015”, 
Kerjasama Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
PGRI Yogyakarta dan Ikatan Ahli Ekonomi Indonesia Cabang 
Yogyakarta, 16 September 2015.

108.	Peserta Seminar pada Sidang Pleno ke IX AFEBI Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu, 2-4 September 
2015.

109.	Peserta, Workshop Nasional Pengutan Program Studi 
Manajemen (Syari’ah) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
UIN Sumatra Utara, Medan, 2-4 Oktober 2015 

110.	Pembicara, Workshop Kurikulum Akuntansi Syari’ah” 
Program Studi Akuntansi Syariah FEBI UIN Sumatra Utara, 
Medan, 4 Oktober 2015 

111.	Pembicara, Workshop  Metodologi dan Evaluasi Kurikulum 
berbasis KKNI Diktis, Ditjen Pendis, Kemenag RI, Makassar 
, 11-13  Oktober 2015 

112.	Pembicara, Workshop  Kurikulum KKNI Fakulats Syariah 
dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu, 20-21 Oktober 2015 

113.	Pembicara Pelatihan Akuntansi Syariah, Prodi Ekonomi 
Syariah STAIN Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, 27-28 
Oktober 2015

114.	Pembicara Kuliah Umum Prodi Ekonomi Syariah STAIN 
Malikussaleh Lhokseumawe Aceh, 28  Oktober 2015.

115.	Peserta International Conference on Islamic Economics 
and Business (ICONIES 2015), UIN Maulana Maliik Ibrahim 
Malang. 2-3 November 2015.



112

Pidato Pengukuhan Guru Besar

116.	Perserta Pembangunan Ekonomi Desa Berbasis Pesantren, 
kerjasama Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia dengan 
UIN Maulana Maliik Ibrahim Malang. 3 November 2015.

117.	Pembicara “Sosialisasi Industri Keuangan Non Bank 
Syariah” Kerjasam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 10 Desember 2015.

118.	Peserta “Diskusi Peran Dosen dalam Pengembangan 
Ekonomi dan Bisnis Islam” Forum Dosen Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FORDEBI) dan Prodi Akuntansi UMY, 25 
Februari 2016.

119.	Peserta Pelatiahan Unit Kompetensi Ahli Pengadaan Barang/
jasa Pemerintah, LEMBAGA KEBIJAKAN PENGADAAN 
BARANG/JASA PEMERINTAH, Surabaya, 28 Februari-31 
Maret 2016. 

120.	Persera “Diskusi Kebangsaan” kerjasama Badan Pengkaijan 
MPR RI dengan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 12 April 
2016.

121.	Pembicara “Workshop Penyusunan Kurukulum Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Sekolah Tinggi 
Ekonomi Islam dan Bisnis Islam (STEBI) Al Muhsin 
Yogyakarta, 28 Agustus 2016.

122.	Pemateri “Pelatihan Keuangan bagi Perangkat Desa”, Desa 
Cimara, Kec. Pasawahan, Kab kuningan Jawa Barat, 8-9 
November 2016

123.	Pembicara “Focus Group Discussion (FGD) Pembahassan 
Draft Perubahan Kurikulum Program Studi Ekonomi 
Islam Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI) Universitas Islam 
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Indonesia (UII), 9 Februari 2017
124.	Peserta “DJPRR Goes to Campus dan Pre-Marketing Sukuk 

Ritel Seri SR-009 Tahun 2017” kerjasama Kementrian 
Keuangan RI dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 23 Februari 2017.

125.	Pembicara “Pengabdian KSPPS BMT Mukti Abadi untuk 
Memajukan Ekonomo Masyarakat”, BMT Mukti Abadi, 16 
Februari 2017

126.	Narasumber Pelatihan “Penyusunan Rencana Bisnis & 
Anggaran Untuk Perguruan Tinggi BLU”  diselenggarakan 
Politeknik Negeri Bali di Hotel Grand Mercure Yogyakarta, 
5 April 2022

127.	Narasumber Workshop Perubahan Nama Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
diselenggarakan UIN sultan Syarif Kasim Riau, 28 Juli 2022 

128.	Narasumber Review Kurikulum Program Studi Akuntansi 
Syariah secara daring Berbasis MBKM yang diselenggarakan 
oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo, 24 
Agustus 2022

129.	Narasumber Diskusi pengumpulan data dan Informasi 
dalam Rangka Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 
diselenggarakan Sekretariat Jenderal DPR RI secara daring 
3 Oktober 2022

130.	Narasumber Training “Teknik Perhitungan Bagi Hasil 
Perbankan Syariah” diselenggarakan oleh PT Gendhis 
Prima Sentosa di Fave Hotel Malioboro Yogyakarta, 21 
September 2022
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131.	Narasumber Bedah Disertasi : Inklusivitas dan Inovasi 
Sosial Lembaga Filantropi Islam di Indonesia, 14 November 
2022

132.	Narasumber Contract Profitability – Pricing, Timor Leste,  
20 Oktober 2022

133.	Narasumber Penyusunan LAKIP dan SAKIPDepartmen 
Kesehatan 14-16 Desember 2022

134.	Reviewer Speaker at “Focus Group Discussion Islamic 
Financial Institution Forum” 7 Desember 2022

135.	Pembicara pada Teknik Perhitungan Bagi Hasil Perbankan 
Syariah, Bank Syariah Kalsel 2022

J.	 PENGHARGAAN

1.	 Penerima Beasiswa Supersemar
2.	 Penelitian Terbaik 1 Tingkat Nasional Rumpun Ilmu 

Integrasi Ilmu dalam The 2nd Bianual Conference on 
Research Result (BCRR) yang diselenggarakan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama 
RI di IAIN Gorontalo 2022.  https://drive.google.com/drive/
folders/1cAVkTj-fImXW5ee15aa0JanQms5ZkGhc 


